BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sistem pengukuran Kinerja organisasi lazimnya menggunakan pendekatan keuangan,

namun pendekatan ini dirasa kurang tepat digunakan pada organisasi nirlaba, karena

selain menggunakan data historis yang hanya mencerminkan kondisi di masa lalu,
juga tujuan keuangan bukanlah tujuan utama organisasi nirlaba. Atas dasar
kelemahan dari pendekatan keuangan tersebut, maka penelitian ini mengembangkan
rancangan Balanced Scorecard untuk organisasi nirlaba di mana dalam pendekatan
ini hal-hal intangible dan tangible terukur. Hal ini diharapkan akan semakin
meningkatkan kinerja SDN Sukamenak 01. Berdasarkan analisis SWOT dan Porter
yang telah dilakukan dan dicerminkan pada Balanced Scorecard, maka ditemukan
strategi yang diharapkan sesuai dengan seluruh komponen SDN Sukamenak 01. Pada
akhirnya, strategi dari SDN Sukamenak 01 tersebut diharapkan akan lebih dijiwai
oleh seluruh komponen SDN Sukamenak 01, sehingga akan meningkatkan performa

SDN Sukamenak 01.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Untuk mencapai visi dan misi organisasi, SDN Sukamenak 01 perlu melakukan
implementasi tujuan yang selaras dengan visi misi yang ada. Pada dasarnya tujuan
yang diimplementasikan SDN Sukamenak 01 sudah selaras dengan visi dan
misinya. Peneliti telah melakukan analisis SWOT dan Porter berdasarkan kondisi
di atas. Hasil analisis SWOT dapat mengidentifikasi kekuatan yang dimiliki SDN
Sukamenak 01, kelemahan yang dimiliki SDN Sukamenak 01, peluang yang dapat
diraih oleh SDN Sukamenak 01, serta ancaman yang harus diwaspadai oleh SDN
Sukamenak 01. Analisis Porter yang telah dilakukan berhasil mengidentifikasi
intensitas persaingan SDN Sukamenak 01, daya tawar pelanggan dan pemangku
kepentingan SDN Sukamenak 01, daya tawar pemasok SDN Sukamenak 01,
hambatan atas jasa pengganti SDN Sukamenak 01, dan ancaman bagi pendatang
baru yang masuk ke dunia pendidikan.
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2. Selama ini SDN Sukamenak 01 hanya melakukan pengukuran keuangan dengan
menggunakan selisih pendapatan dengan pengeluaran. Dana BOS yang diterima
setiap tiga bulan sekali hanya dapat memenuhi kebutuhan kegiatan organisasi.
SDN Sukamenak 01 membutuhkan ukuran Kinerja yang lebih tepat seperti
Balanced Scorecard, sehingga strategi dapat diukur secara keuangan dan non
keuangan.

3. Dalam menyusun Balanced Scorecard bagi SDN Sukamenak 01, dilakukan
analisis Porter dan SWOT terlebih dahulu untuk mengetahui betul bagaimana
kondisi lingkungan persaingan SDN Sukamenak 01. Setelah kondisi lingkungan
diketahui, strategi disusun dan disesuaikan agar selaras dengan visi dan misi
organisasi dan kondisi lingkungan persaingan. Balanced Scorecard lalu disusun
berdasarkan strategi yang sudah ditetapkan. Terdapat perbedaan perspektif utama
yang digunakan SDN Sukamenak 01 dengan yang biasa digunakan oleh
organisasi yang berorientasi laba. Dalam SDN Sukamenak 01 perspektif keuangan
tidak cocok untuk dijadikan perspektif utama, karena sebagai organisasi nirlaba
SDN Sukamenak 01 tidak berfokus untuk mencari keuntungan semata. Lebih
tepat jika perspektif pelanggan dan pemangku kepentingan yang dijadikan
perspektif utama karena selaras dengan visi dan misi SDN Sukamenak 01 yang
lebih fokus kepada menghasilkan anak didik yang cerdas dan berkepribadian baik
melalui penyelenggaraan pendidikan dasar yang bermutu.

4. Rancangan Balanced Scorecard yang disusun dalam penelitian ini mengacu
kepada visi, misi, dan strategi yang disusun oleh SDN Sukamenak 01. Strategi
tersebut akan diklasifikasikan ke dalam beberapa perspektif yang ada di dalam
Balanced Scorecard yaitu perspektif pelanggan dan pemangku kepentingan,
proses bisnis internal, proses pertumbuhan dan pembelajaran, dan perspektif
keuangan.

Strategi tersebut adalah sebagai berikut :

a. Perspektif pelanggan dan pemangku kepentingan, dalam perspektif ini, tujuan
strategis yang ingin dicapai SDN Sukamenak 01 adalah meningkatkan
kesetiaan serta kepercayaan siswa dan orang tua siswa dan meningkatkan
kemampuan non akademik siswa dan menyelenggarakan pendidikan dasar

bermutu.
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b. Perspektif proses internal bisnis terdiri dari meningkatkan citra baik SDN
Sukamenak 01, optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana sekolah,
melakukan evaluasi pembelajaran siswa di SDN Sukamenak 01, melakukan
kerjasama dengan pihak eksternal, dan meningkatkan layanan keluhan dan
konsultasi siswa dan orang tua siswa.

c. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yaitu meningkatkan kesejahteraan
guru, meningkatkan keahlian guru, menambah pelatihan guru.

d. Perspektif keuangan yaitu mengoptimalkan penggunaan dana BOS.

Dengan menerapkan Balanced Scorecard, diharapkan dapat
membantu pihak-pihak SDN Sukamenak 01 dalam menganalisis hubungan timbal
balik dan keterkaitan dari keempat perspektif yang ada. Dalam sistem pengukuran
kinerja dengan menggunakan Balanced Scorecard, harus diperhatikan bahwa kunci
sukses dari penerapan keseluruhan strategi adalah transparansi pihak-pihak SDN
Sukamenak 01 yang memungkinkan selurunh komponen untuk dapat mengetahui
kekurangan dan kelebihan masing-masing, sehingga dapat segera melakukan
perbaikan yang dibutuhkan. Penerapan Balanced Scorecard akan mendorong SDN
Sukamenak 01 dalam melakukan integrasi seluruh rangkaian strategi sekolah dan
memberi gambaran strategis serta analisis sebab akibat atas keseluruhan kegiatan dan
kinerja SDN Sukamenak 01.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisi yang telah dilakukan atas segala unsur dalam analisis visi

dan misi, analisis kondisi perusahaan dengan analisis SWOT dan analisis Porter,

maka beberapa saran yang dapat dilakukan pihak sekolah untuk mencapai visi dan
misi yang sesuai dengan harapan dan keinginan sekolah adalah sebagai berikut :

1. Agar strategi terlaksana dengan baik, maka diberikan usulan penerapan strategi
tersebut dengan pengukuran Balanced Scorecard yang telah dirancang. Hal ini
dilakukan secara rinci agar dapat mencapai target yang diharapkan.

2. Melakukan transparansi mengenai kondisi sekolah agar dapat dipahami oleh
seluruh guru, sehingga guru dapat memahami sejauh mana tindakan dalam

pekerjaan sekolah untuk terciptanya strategi sekolah. Menyampaikan visi dan misi
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kepada seluruh pemangku kepentingan sekolah dengan tepat agar tidak salah
dalam mengimplementasikan strategi yang dibuat sekolah.

. Strategi-strategi dan pengukuran-pengukuran yang telah ditetapkan harus berasal
dari dalam SDN Sukamenak 01 sendiri dan ditemukan dengan melakukan analisis
keadaan lingkungan sekolah terlebih dahulu. SDN Sukamenak 01 dapat
mengimplementasikan tujuan-tujuan strategis dan pengukurannya berdasarkan
Balanced Scorecard yang telah dirancang dalam penelitian ini.

. Dalam implementasi Balanced Scorecard, SDN Sukamenak 01 harus
menjalankannya dengan konsisten dan berkelanjutan. Implementasi Balanced
Scorecard memerlukan waktu yang cukup panjang, namun besar kontribusinya
bagi SDN Sukamenak 01 untuk mencapai tujuannya.

. Pencapaian target dan kriteria perlu dibicarakan oleh seluruh pihak berkepentingan
di SDN Sukamenak 01 agar dapat menciptakan target yang masuk akal, netral,
dan yang tidak menguntungkan satu pihak.

. Dibutuhkan komitmen seluruh pihak sekolah dari level manajemen atas hingga
level operasional serta pemangku kepentingan untuk menyukseskan program
Balanced Scorecard. Disarankan memberikan penghargaan untuk memacu guru

agar memiliki motivasi untuk mencapai target-target dan inisiatif yang ditetapkan.
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